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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan berkembangnya dunia bisnis di Insiangang
didukung oleh perkembangan pasar modal, maka sabi&h menjadi
alternatif yang menarik bagi investor untuk dijadik sebagai obyek
investasi mereka. Saham telah menambah pilihanimagstor lokal, yang
sebelumnya hanya menginvestasikan uangnya di leampaidpankan. Pasar
modal merupakan sumber pembiayaan kegiatan oppeassahaan
melalui penjualan saham maupun penerbitan obligeh perusahaan
yang membutuhkan dana. Artinya pasar modal mentiudbungan antara
pemilik dana (investor) dan pengguna dana (emiten).

Pada dasarnya, pasar modadgital markef merupakan pasar untuk
berbagai instrumen keuangan jangka panjang yarg derjual-belikan,
baik dalam bentuk utang, ekuitas (saham), instrumervatif, maupun
instrumen lainnya. Instrumen keuangan yang dipendgigan di pasar
modal seperti sahamstpck, obligasi pond, waran {arrant), right,
reksadana njutual fund, dan berbagai instrumen derivatif seperti opsi
(option), kontrak berjangkafiftured, dan lain-lair’. Diantara surat berharga
yang diperdagangkan tersebut, saham adalah merupakat berharga

yang paling aktif diperdagangkan di pasar modahdBpatan dari investasi
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saham dapat berupa deviden daapital gain Deviden merupakan
penerimaan dari perusahaan yang diperoleh damsabaan yang berasal
dari laba dibagikan, sedangkaapital gain merupakan pendapatan yang
diperoleh dari selisih harga saham karena sebagimestor ingin
mendapatkameturn dengan segera, sehingga mereka lebih tertarikkuntu
mendapatkarapital gaindibanding dengan deviden.

Investasi saham sangat rentan terhadap situasikpdéin ekonomi.
Bursa saham akan bereaksi bila terjadi kemelutniategeri. Keadaan
tersebut sering menyebabkan investor luar negerni dalam negeri
kehilangan kepercayaan dalam berinvestasi. Fluktbagya saham juga
dapat bergantung dari kekuatan permintaan danwzeaa saham di pasar
modal. Mengingat pentingnya informasi terhadap &daaham, maka perlu
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengayahi

Harga saham mencerminkan indikator adanya kebdéahgsengelola
perusahaah. Jika harga saham suatu perusahaan selalu mengalami
kenaikan, maka investor atau calon investor merbiiwa perusahaan
berhasil dalam mengelola usahanya. Semakin bangakimtaan terhadap
saham suatu pemilik saham maka akan menaikkan Isatgam tersebut.
Jika harga saham vyang tinggi dapat bertahan makaerdayaan
investor/calon investor kepada emiten juga akame&en tinggi dan hal ini

menaikan nilai emiten. Sebaliknya jika harga sahaengalami suatu
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penurunan terus-menerus berarti akan menurunkan emhiten terhadap
investor/calon investor.

Kegiatan pasar modal Indonesia di atur oleh Undakipdang No. 8
tahun 1995 (UUPM). Dimana dalam Undang - Undangsetart
menyatakan bahwa pasar modal adalah kegiatan yasgrigkutan dengan
penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaki yary berkaitan
dengan efek yang di terbitkannya, serta lembaggpdafesi yang berkaitan
dengan efek.

Seiring dengan perkembangan zaman, munculah pasial syariah.
Pasar modal syariah dikembangkan dalam rangka rkemgalasi
kebutuhan umat Islam yang ingin melakukan investiagproduk-produk
pasar modal yang sesuai dengan prinsip syariahadalsejumlah efek
dunia telah disusun indeks yang secara khususitdadi komponen saham-
saham yang tergolong kegiatan usahanya tidak hengan dengan prinsip
syari'ah, sehingga masyarakat muslim dapat tertlbéam investasi dipasar
modal?

Di Indonesia, perkembangan instrumen syari’ah dapanodal sudah
terjadi sejak tahun 1997. Diawali dengan reksadayaai’ah, selanjutnya
PT. Bursa Efek Indinesia (BEI) bersama dengan PHB&naD Reksa
Investement Manajeme(IM) meluncurkanJakarta Islamic IndekgJIl).
Indeks ini dimaksudkan untuk digunakan sebagaiktaikur benchmark

untuk mengukur kinerja suatu investasi pada sahangah basis syariah.
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Indeks ini terdiri dari 30 saham yang sesuai denggariah Islam dan
merupakan tolak ukur kinerja suatu investasi sabarbasis syariah.

Kegairahan umat Islam untuk berinvestasi di pasadahsemakin
besar setelah di luncurkaannya indeks saham dyayiéang baru yaitu
Indeks Saham Syari’ah Indonesia (ISSI) yang teralisis seluruh saham
syariah yang listing di Daftar Efek Syariah (DE&yip 12 Mei 2011 lali.

Perkembangan pasar modal syariah menunjukkan kemajeiring
dengan meningkatnya indeks yang ditujukan dalakarta Islamic Indeks
Peningkatan indeks padkkarta Islamic Indeksvalaupun nilainya tidak
sebesar pada Indeks Harga Saham Gabungan (IHS@) itehaikan secara
prosentase Indeks padakarta Islamic Indekkebih besar dari Indeks Harga
Saham Gabungan.

Dalam memprediksireturn saham banyak faktor yang dapat
digunakan sebagai parameter, dari berbagai macktor feersebut antara
lain adalah informasi keuangan perusahaan dammafsirpasar atau saham.
Informasi keuangan dan informasi pasar yang dapgiindkan untuk
memprediksireturn saham adalah berupa rasio keuangan. Dari rasio aka
dihasilkan beberapa rasio keuangan perusahaan lyamganfaat dalam
pengambilan keputusan investasi. Rasio keuangaarssegaris besar
dikelompokkan menjadi lima yaitu rasio likuiditassio aktivitas, rasio

profitabilitas, rasio solvabilitaseveragé dan rasio pasar.
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Diantara rasio-rasio keuangan perusahaan rasior @daa saham
merupakan rasio keuangan yang dapat dipergunakastor sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan inve®asio pasarMarket
Ratiog) atau rasio saham adalah rasio yang digunakark uméngukur nilai
sahant. Rasio pasar yang berkaitan dengan tingkat pend@mhavestasi
anatara lairfPrice Earning RatidPER) darEarning Per SharidEPS).

Price earning ratio (PER) adalah cara mengukur seberapa besar
investor menilai laba yang dihasilkan perusahaaehiRingan ini di
lakukan dengan membagi harga saham di bursa deaganbersih per
saham. PER penting karena jumlah laba yang di Kaesiperusahaan
sebetulnya akan menetukan jumlah deviden yang aksm di bayarkan
perusahaan nantinya. Jika laba naik, ada kesemjbatawa devidennya
akan naik juga. Secara umum saham dengan PER yamah sering
dikatakan sebagai saham yang murah. Rendahnya RERebjadi akibat
dari menurunnya harga saham atau meningkatnya ledoaih, begitu
sebaliknya. Saham dengan PER tinggi bisa jadi mjekkan bahwa
perusahaan penerbit saham tersebut telah tumbah pengan logika yang
sama PER yang rendah bisa menjadi indikasi bahwasaleaan tersebut
mencatat perolehan laba yang statis atau berathédang yang beresiko
tinggi®

PER adalah hasil bagi antara harga saham di pasgad laba per

lembar sahamnyaérning per sharge Rasio ini merupakan rasio keuangan
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yang penting untuk mengukur harga saham pasaro R@ismenunjukan
seberapa tinggi suatu saham di beli oleh invest@ndiingkan dengan laba
perlembar saham. Kalau PER perusahaan tinggi besdram perusahaan
dapat membelikareturn yang besar bagi investdr.

Jika kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilaaa
meningkat. Dengan meningkatnya harga saham perasahaakareturn
saham yang akan diperoleh investor juga akan sentiakigi.

Seperti yang diketahui setiap pergerakan harga nsalekan
mengakibatkan perubahan pula pada PER dari suausgiman. Para
investor harus mampu menyikapi apabila PER tinggigi investor PER
tinggi akan memberikan kontribusi tersendiri, kareselain dapat membeli
saham dengan harga yang relatif murah, kemungkakan mendapatkan
capital gain

Laba biasanya menjadi dasar penentuan pembiayaddededan
kenaikan nilai saham di masa datang. Oleh karanapgmegang saham
tertarik dengan angkeEarning per share (EPS) yang di laporkan
perusahaaf?

Pendapatan per saha@a(ning per shard EPS) perusahan biasanya

menjadi perhatian pemegang saham dan manajemermeRsjukan uang
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yang di hasilkan feturn) di setiap lembar saham. Semakin besar nilai EPS,
semakin besar keuntungarefurnyang di terima oleh pemegang sahidm.

EPS merupakan perbandingan antara pendapatan yhagilidn
(laba bersih) dan jumlah saham yang beredar. Raisimoengukur seberapa
besar deviden per lembar saham yang akan dibagidkeimvestor setelah
dikurangi dengan deviden bagi para pemilik sahapabfla EPS perusahan
semakin tinggi akan semakin banyak investor yang mambeli saham
tersebut sehingga menyebabkan harga saham tinkgiEPS perusahan
semakin menurun maka harga saham akan ikut tugandan hal itu juga di
ikuti perubahameturn sahamnya.

Penelitian-penelitian dibidang pasar modal telanyb& dilakukan
diantaranya dengan faktor-faktor yang mempengaretuirn saham. Dari
banyak penelitian yang telah dilakukan terdapabedman tentang variabel-
variabel yang dipilih dan menghasilkan kesimpulang/berbeda. Diantara
penelitain terdahulu tentarfgyice Earning Ratio(PER) yang memberikan
kesimpulan yang berbeda yaitu, penelitian YayuelainS pada tahun 2006
dan Anisa Dinar Sari pada tahun 2010 yang menyliapubahwaPrice
Earning Ratio(PER) berpengaruh signifikan terhadagiurn saham, dan
penelitian yang dilakukan oleh Sri Artatik padauwah?007 dan Agung
Wibowo pada tahun 2008 menyatakan bal®mage Earning Ratio(PER)
tidak berpengaruh signifikan terhadegiurn saham. Sedangkan penelitian

terdahulu tentangarning Per ShardEPS) yang memberikan kesimpulan

11 |zkandar Alwi Z,Pasar Modal, Teori dan Aplikaslakarta: Nasindo Internusa, 2003.
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1.2

yang berbeda yaitu, Nicky Nathaniel pada tahun 2@@8 Wakhid Hasan
Nur Huda pada tahun 20MHarning Per ShargEPS) tidak berpengaruh
signifikan terhadapeturn saham, penelitian oleh Sri Artatik pada tahun
2007 menyimpulkan bahwarning Per ShardEPS) berpengaruh positif
signifikan terhadapeturn saham.

Berdasarkan perbedaan penemuan beberapa penesimiumnya
penulis ingin mengulas serta mengangkat permasaladsebut. Oleh
karena itu penulis hendak mengulas hal tersebahdgknelitian ini dengan
judul “Pengaruh Price Earning Ratio dan Earning Per Share terhadap
Return saham syari'ah (Study kasus pada Saham-saham diakarta

Ilamic Indeks Pada Periode Desember 2008 — November 2011)

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di ataka permasalahan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berik
1. Apakah Price Earning Per Siwe (PER) berpengaruh positif dan
signifikan terhadapeturn saham syari'ah ?
2. ApakahEarning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan
terhadapeturn saham syari'ah?
3. ApakahPrice Earning Per Stre (PER) daftarning Per Share(EPS)

berpengaruh secara simultan terhaggdprn saham syariah?



1.3

1.4

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan ymtgdeumuskan,

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagakbeéri

1.

Untuk mengetahui pengaruRrice Earning Ratio (PER) terhadap
Returnsaham Syari’ah

Untuk mengetahui pengardtarning Per SharéEPS) terhadaReturn
saham Syari’ah

Untuk mengetahui pengardPrice Earning RatioPER) danEarning

Per Sharg EPS) terhadaReturnsaham syariah.

Manfaat Penelitian

1.

Manfaat dari penelitian ini antara lain :

Bagi Akademik

Memberikan manfaat secara teoritis dan aplikasiéfhadap
pengembangan ilmu ekonomi islam khususnya di bidavegstasi yang
sesuai prinsip syariah.
Bagi emiten

Perusahan — perusahan yang masuk dalam kelordak&rta
Islamic Index(Jll) , dapat dijadikan sebagai bahan pertimbartzdam
rangka pengambilan kebijakan yang berkaitan dekigeja keuangan
perusahaan.
Bagi investor dan calon investor,

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakanageb bahan

pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi.
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4. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadikan kerangka dalam kudian

penelitian selanjutnya terutama yang berkaitan @engvestasi dan

pasar modal.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan dan penulisan sekripserlebih

dahulu penulis uraikan sistematika penelitian yemdiri atas lima bab dan

beberapa sub-sub bab. Adapun sistematika peneltamdalah sebagai

berikut :

BAB |

BAB I

BAB Il

BAB IV

BAB V

Pendahuluan. Terdiri dari Latar belakang, Perumidasalah
serta Tujuan dan Manfaat Penelitian,

Tinjauan Pustaka. Terdiri dari kerangka teori péwhg yang
terdiri atas teori yang berkaitan dengan Pasar Mds@ham,
return Saham,PER, EPS, Penelitian Terdat{duangka Pikir
dan Hipotesis Penelitian.

Metode Penelitian. Terdiri dari Jenis dan SumbertaDa
Penelitian, Populasi dan Sampel, Metode PengumpDkta,
Definisi Operasional Variabel Penelitian serta Tikkfinalisis
Data.

Analisis Data dan Pembahasan. Terdiri dari Peny&)ata,
Analisis Data dan Interpretasi Data

Kesimpulan dan Saran. Terdiri dari Kesimpulan dara®

dalam penelitian ini.



